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Abstrak: Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan mekanisme perhitungan harga pokok produksi
di Meubel Nafir Design Kuta Badung (2) Untuk mendeskripsikan analisis perhitungan harga pokok
produksi dengan metode Job Order Costing di Meubel Nafir Design Kuta Badung. Metode yang
peneliti gunakan dalam pengumpulan data. hasil dari penelitian lapangan ini yang tidak terkontaminasi
dari opini ataupun buah pikiran dari peneliti ialah mencakup pembahasan mengenai pendekatan dan
jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, tenik pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dalam melakukan penelitian. Kesimpulan dalam penelitian ini (1) dalam perhitungan harga pokok
produksi Meubel Nafir Design masih menggunakan perhitungan yang sederhana (tradisional) yaitu
hanya melakukan perhitungan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik yang
hanya membebankan biaya listrik dan biaya telepon. Meubel Nafir Design juga tidak memperhitungkan
secara terperinci biaya-biaya yang seharusnya dibebankan ke dalam biaya overhead pabrik sehingga
mengakibatkan perhitungan yang kurang akurat dan adanya selisih dengan perhitungan dengan metode
Job Order Costing. Selisih untuk produk bingkai photo sebesar Rp 110,307 dan untuk produk frame
mirror sebesar Rp 156,112.(2) Perhitungan harga pokok produksi dengan metode Job Order Costing
lebih sesuai untuk diterapkan pada Meubel Nafir Design Kuta Badung karena perhitungan harga pokok
produksi menggunakan metode Job Order Costing lebih akurat dan terperinci. Dengan menggunakan
metode Job Order Costing, biaya-biaya yang seharusnya dibebankan dapat diperhitungkan ke dalam
perhitungan harga pokok produksi, sehingga dapat lebih mudah untuk mengambil keputusan dalam
menentukan harga terhadap produk yang dipesan oleh konsumen.

Kata kunci: Harga Pokok Produksi, Metode Job Order Costing,Harga Jual.

Abstract: This study aims (1) to describe the mechanism for calculating the cost of production at
Furniture Nafir Design Kuta Badung (2) to describe the analysis of calculating the cost of production
using the Job Order Costing method at Furniture Nafir Design Kuta Badung. The method that
researchers used in data collection. the result of this field research which were not contaminated from
the opinions or ideas of researchers include discussions on approaches and types of research, presence
of researchers, research locations, data sources, data collection techniques, data analysis techniques,
techniques for checking the validity of data, and research stages conducted by researchers in
conducting research. The conclusions in this study (1) in calculating the cost of production of Furniture
Nafir Design still uses simple (traditional) calculations, namely only calculating raw material costs,
labor costs, and factory overhead costs which only charge electricity and telephone costs. Furniture
Nafir Design also did not calculate in detail the costs that should have been charged to factory overhead
costs, resulting in inaccurate calculations and discrepancies with calculations using the Job Order
Costing method. The difference for photo frame products is Rp. 110,307 and for mirror frame products
is Rp. 156,112. (2) The calculation of the cost of production using the Job Order Costing method is
more appropriate to be applied to Furniture Nafir Design Kuta Badung because the calculation of the
cost of production using the Job Order Costing method is more accurate and detailed. By using the Job
Order Costing method, costs that should be charged can be calculated into the calculation of the cost
of production, so that it can be easier to make decisions in determining prices for products ordered by
consumers.

Keywords: Cost of Production, Job Order Costing Method, Selling Price
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1. PENDAHULUAN

Perhitungan harga pokok dilakukan dengan menjumlahkan seluruh unsur biaya produksi,
sedangkan harga pokok produksi per unit ditentukan dengan membagi seluruh total biaya produksi
dengan volume produksi yang dihasilkan. Cara seperti ini yang harus digunakan apabila
berhubungan dengan prinsip akuntansi, mempengaruhi baik jumlah harga pokok produk maupun
cara penyajiannya dalam laporan laba rugi (Rudianto, 2013). Untuk menghasilkan laba suatu
perusahaan dapat melakukan dengan dua cara. Cara pertama dengan menaikkan harga jual.
Tindakan ini memang dapat meningkatkan laba, namun dalam kondisi persaingan yang semakin
ketat ini, perusahaan tidak mudah menaikkan harga jual karena dapat menyebabkan konsumen lari
ke produk pesaing yang memiliki harga yang lebih murah dengan kualitas produk yang sama. Cara
kedua dengan menekan biaya produksi secara efisien dan mengendalikan komponen biaya-
biayanya sehingga biaya produksi yang dikeluarkan dapat ditekan seminimal mungkin. Biaya
produksi yang tidak terkendali akan menyebabkan harga pokok telalu tinggi, yang selanjutnya akan
menurunkan daya saing produk dan akhirnya dapat menurunkan laba. Perusahaan yang berproduksi
berdasarkan pesanan, mengumpulkan biaya produksinya dengan menggunakan metode pesanan
(Job Order Costing). Dalam metode ini, biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu
dan kos produksi per satuan produk yang dihasilkan untuk memenuhi pesanan tersebut dengan
jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan. Meubel Nafir Design Kuta merupakan
perusahaan industri rumah tangga yang bergerak di bidang kerajinan kayu serta hiasan dari batok
kelapa dan kerang laut yang memproduksi berbagai furniture kebutuhan rumah tangga, interior villa
dan hotel. Meubel Nafir Design dalam melakukan produksinya berdasarkan pesanan konsumen.
Dala perhitungan harga pokok, Meubel Nafir Design masih menghitung dengan cara yang
sederhana yaitu hanya memperkirakan biaya apa saja yang dikeluarkan, tetapi semua unsur biaya
belum dimasukkan secara terperinci. Sehingga ada beberapa biaya yang seharusnya dibebankan
tapi tidak dibebankan dan dalam perhitungan harga pokok produksinya masih kurang sesuai dengan
teori yang ada. Untuk biaya overhead, perusahaan belum melakukan pengelompokan biaya
produksi secara jelas dan rinci. Maka penulis perlu mengevaluasi biaya overhead yang ditentukan
perusahaan. Meubel Nafir Design Kuta hanya membebankan biaya listrik dalam biaya overhead
dan tidak membebankan biaya penolong dalam pembuatan barang yang dipesan. Dalam
menentukan harga jual, Meubel Nafir Design menetapkan presentase 25% dari harga bahan baku
awal.

2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2010). Metode-metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

a. Jenis penelitian : peneliti menggunakan penelitian kualitatif, peneliti dapat mengetahui dan
memahami yang terjadi di tempat tersebut. Oleh karena itu peneliti akan meneliti langsung
terhadap objek penelitian dengan mengambil data dari hasil penelitian baik berupa data primer
maupun data sekunder yang diperlukan dan juga berdasarkan kondisi nyata yang terjadi di lokasi
penelitian.

b. Kehadiran peneliti: diawali pada tahap pra penelitian atau observasi yang dilakukan selama 3
hari. Selanjutnya peneliti akan mengadakan penelitian selama 21 hari di lokasi penelitian.
Kehadiran peneliti yang lama sangat diperlukan sebagai salah satu alat penting dalam
menggali informasi yang penting dari sumber data yang diperlukan. Peneliti melakukan
penelitian dari tanggal 20 April 2022 sampai dengan 10 Mei 2022.

c. Lokasi penelitian: Dalam penelitian ini peneliti mengadakan penelitian di Meubel Nafir
Design Kuta Badung Bali.

d. Sumber data yang digunakan: Sumber data yang digunakan peneliti untuk dijadikan pedoman
dalam literatur penelitian ini agar bisa mendapatkan data yang akurat terkait perhitungan harga
pokok produksi meliputi data primer dan sekunder.

e. Teknik pengumpulan data: Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti guna
memperoleh data yang akurat adalah observasi, wawancara(interview), dan dokumentasi.
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f.  Teknik analisis data: Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion
drawing (kesimpulan).

g. Teknik pengecekan keabsahan data: Ada empat criteria yang digunakan, yaitu:
Derajat kepercayaan (credibility), Keteralihan (transferability), Kebergantungan
(dependability), Kepastian (confirmability).

h. Tahap tahap penelitian: Adapun tiga tahapan yang dmaksud, yaitu rencana penelitian,

pelaksanaan penelitian, dan pelaksanaan laporan penelitian.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Mekanisme Perhitungan Harga Pokok Produksi yang Dilakukan Oleh Meubel Nafir Design

Untuk menjawab rumusan masalah maka penulis melakukan perhitungan untuk mengatahui

harga pokok produksi yang dilakukan perusahaan. Untuk memudahkan penulis dalam menentukan
harga pokok produksi, penulis mengambil contoh produk yang dihasilkan yaitu bingkai photo dan
frame mirror.

Berdasarkan hasil wawancara kepada pemilik perusahaan dalam melakukan perhitungan

harga pokok produksi, untuk sebuah bingkai photo biasanya bahan baku dan ongkos angkut bisa
mencapai Rp 445.000 dan untuk sebuah frame mirror adalah Rp 430.000. Dan gaji tenaga kerja
adalah Rp 80.000/hari. Sedangkan untuk biaya listrik adalah Rp 500.000 /bulan, biaya telepon Rp
75.000/bulan dan biaya lain-lain adalah Rp 1.500.000/bulan. Proses penyelesaian untuk bingkai
photo dan frame mirror biasanya dalam 1 hari menghasilkan 2 produk.

Tabel 4.1 Hasil Wawancara Perhitungan Harga Pokok Produksi

Bingkai Photo Frame Mirror
Bahan Baku Bahan  Baku
Awal Rp 295,000 Awal Rp 480,000
Ongkos Ongkos
Angkut Rp 150,000 Angkut Rp 150,000
Biaya Tenaga Biaya Tenaga
Kerja Rp 80,000/ produk Kerja Rp 80,000/ produk
Biaya Listrik Rp 500,000/ bulan | Biaya Listrik Rp 500,000/ bulan
Biaya Telepon | Rp 75,000/ bulan Biaya Telepon | Rp 75,000/ bulan
El'i?‘ya Lain- | R51,500,000/ bulan Eli:;ya Lain- | 251,500,000/ bulan

Sumber: Data diolah
Untuk mempermudah dalam pemaparan data maka penulis membuatkan tabel perhitungan

untuk biaya-biaya yang dikeluarkan sebagai berikut:
a. Produk Bingkai Photo

Tabel 4.2 Biaya Bahan Baku Bingkai Photo

Nama Bahan Kebutuhan Harga Total Biaya
Satuan
oy Bahan  Baku | 4 b an Rp 295,000 | Rp 295,000
Ongkos Angkut Rp 150,000 Rp 150,000
Total Biaya Bahan Baku Rp 445,000/unit

Sumber: Data diolah
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Tabel 4.3 Biaya Tenaga Kerja Bingkai Photo
Jenis Jumlah . . Waktu .
Pekerjaan | Karyawan Gaji/Hari Penyelesaian Total Gaji
Tahap A 1 Rp 80,000 | 1 hari Rp 80,000
Tahap B 1 Rp 80,000 | 1 hari Rp 80,000
Total Biaya Tenaga Kerja Rp 160,000/ unit
Sumber: Data diolah
Tabel 4.4 Biaya Overhead Bingkai Photo
Biaya Biaya/bulan Blay{:t/har Waktu_ Total Biaya
i Penyelesaian
Biaya Rp 500,000 | Rp 16,667 | 1 hari Rp 16,667
Llstrik ' ' ’

Biaya .

Telepon Rp 75,000 | Rp 2,500 | 1 hari Rp 2,500
Biaya Rp 1,500,000 | Rp 50,000 | 1 hari Rp 50,000
Lain-lain
Total Biaya Overhead Rp 69,167/unit

Sumber: Data diolah
b. Produk Frame Mirror
Tabel 4.5 Biaya Bahan Baku Frame Mirror
Nama Bahan Kebutuhan Harga Satuan Total Biaya
Biaya Bahan Baku | 4 1, .y Rp 480,000 | Rp 480,000
Awal
Ongkos Angkut Rp 150,000 Rp 150,000
Total Biaya Bahan Baku Rp 630,000/ unit
Sumber: Data diolah
Tabel 4.6 Biaya Tenaga Kerja Frame Mirror
Jenis Jumlah .. . Waktu ..
Pekerjaan | Karyawan Gaji/Hari Penyelesaian Total Gaji
Rp
Tahap A 1 orang 80,000 1 hari Rp 80,000
Rp
Tahap B 1 orang 80,000 1 hari Rp 80,000
Total Biaya Tenaga Kerja Rp 160,000/ unit
Sumber: Data diolah
Tabel 4.7 Biaya Overhead Frame Mirror
. . . . Waktu .
Biaya Biaya/bulan | Biaya/hari Penyelesaian Total Biaya
Biaya Rp 500,000 | Rp 16,667 | 1 hari Rp 16,667
Listrik ’ ’ ’

Biaya .

Felepon Rp 75,000 | Rp 2,500 | 1 hari Rp 2,500
Biaya Rp .

Lain-lain 1,500,000 Rp 50,000 | 1 hari Rp 50,000
. Rp
Total Biaya Overhead 69.167/unit
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Sumber; Data diolah

c. Perhitungan Harga Pokok Produksi Berdasarkan Traditional Costing
Tabel 4.8 Perhitungan Harga Pokok Produksi Meubel Nafir Design
Berdasarkan Traditional Costing

. .| Total Biaya Produksi
Keterangan Total Bla_ya PerUKS' Produk Frame
Produk Bingkai Photo .
Mirror

Biaya Bahan Baku Rp 445,000 Rp 630,000
Biaya Tenaga Kerja | Rp 160,000 Rp 160,000
Biaya Overhead Rp 69,167 Rp 69,167
Total Harga Pokok . .
Produksi Rp 674,167/ unit Rp 859,167/ unit

Sumber: Data diolah

Dari paparan data tersebut diketahui bahwa dalam perhitungan harga pokok produksi yang
dilakukan oleh Meubel Nagfir Design Kuta untuk bingkai photo sebesar Rp 652,500/ unit,
sedangkan harga pokok produksi untuk frame mirror Rp 837,500/ unit.

Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Metode Job Order Costing
a. Produk Bingkai Photo

Tabel 4.9 Biaya Bahan Baku Bingkai Photo

Nama Bahan Kebutuhan | Harga Satuan Total Biaya
Biaya Bahan Baku
Awal :
Kayu 1 buah Rp 280,000 Rp 280,000
Batok Kelapa 10 buah Rp 1,500 Rp 15,000
Ongkos Angkut Rp 150,000 Rp 150,000
Total Biaya Bahan Baku Rp 445,000/ unit

Sumber: Data diolah

Biaya bahan baku untuk bingkai photo dapat diperoleh dari pembelian kayu sebesar Rp
280,000 dan batok kelapa sebesar Rp 15,000, harga ini untuk produk bingkai photo ukuran 10 R,
sedangkan untuk biaya angkut ke tempat meubel sebesar Rp 150,000. Sehingga total dari seluruh
biaya bahan baku sebesar Rp 445,000/ unit.

Tabel 4.10 Biaya Tenaga Kerja Bingkai Photo

Jenis Jumlah .. . Waktu ..
Pekerjaan | Karyawan Gaji/Hari Penyelesaian Total Gaji
Tahap A 1 orang Rp 80,000 | 1 hari Rp 80,000
Tahap B 1 orang Rp 80,000 | 1 hari Rp 80,000
Total Biaya Tenaga Kerja Rp 160,000/ unit

Sumber: Data diolah

Dalam menghitung besarnya biaya tenaga kerja untuk mengerjakan pesanan bingkai photo
yaitu dengan menghitung banyak produk yang dapat diselesaikan sebesar Rp80,000/bingkai.
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Tabel 4.11 Biaya Overhead Bingkai Photo
. . . . | Waktu .
Biaya Biaya/Bulan | Biaya/Hari Penyelesaian Total Biaya
Biaya Rp 500,000 | Rp 16,667 | 1 hari Rp 16,667
Listrik ' ’ ’
Biaya .
Telepon Rp 75,000 Rp 2,500 1 hari Rp 2,500
E;?za Lain- | 25 1,500,000 | Rp 50,000 | 1 hari Rp 50,000
Total Biaya Overhead Rp 69,167/ unit

Sumber: Data diolah

Dalam perhitungan biaya overhead pabrik untuk bingkai photo sebaiknya tidak perlu
membebankan biaya telepon karena konsumen tidak menelpon setiap hari kepada Meubel Nafir
Design, terkadang ada sebagian konsumen yang tidak menggunakan telepon selama produksi,
cukup dengan mengirim file yang diperlukan untuk pemesanan.

Tabel 4.12 Biaya Bahan Penolong Bingkai Photo

Nama Bahan Jumlah Biaya per Satuan Total Biaya
Lem 1 bungkus | Rp 35,000 Rp 35,000
Paku 1 kg Rp 15,000 Rp 15,000
Kaca 1 biji Rp 6,000 Rp 6,000
Plitur 0,5 liter Rp 37,500 Rp 17,750
Thiner 0,5 liter Rp 35,000 Rp 17,500
Total Biaya Bahan Penolong Rp 91,250/ unit

Sumber: Data diolah
Biaya bahan penolong yang diperlukan untuk pekerjaan bingkai photo dengan ukuran 10 R
adalah sebesar Rp 91,250/ unit. Jika ukuran pesanan bingkai photo berubah, maka biaya bahan
penolong yang diperlukan juga mengalami perubahan.

Tabel 4.13 Biaya Penyusutan Peralatan

Harga Umur Penyusutan
Nama Perolehan Ekonomis | / Hari Jumiah
Mesin
Gerinda Rp 650,000 | 3 tahun Rp 594 Rp 594
Kompresor Rp 2,800,000 | 8 tahun Rp 959 Rp 959
Gergaji
Mesin Rp 1,200,000 | 8 tahun Rp 411 Rp 411
Total Biaya Penyusutan Peralatan Rp 1,964/ unit

Sumber: Data diolah

Dalam perhitungan biaya penyusutan beberapa peralatan yang mencakup mesin gerinda
dengan harga perolehan sebesar Rp 650,000 dengan umur ekonomis 3 tahun yaitu sebesar Rp 594/
hari, kompresor dengan harga perolehan Rp 2,800,000 dengan umur ekonomis 8 tahun yaitu
sebesar Rp 959/hari, dan gergaji mesin dengan harga perolehan Rp 1,200,000 dengan umur
ekonomis 8 tahun yaitu sebesar Rp 411/ hari. Total Seluruh biaya penyusutan peralatan sebesar
Rp 1,964/ unit. Perhitungan penyusutan tersebut menggunakan metode garis lurus.
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Tabel 4.14 Biaya Pemeliharaan Kendaraan dan Gedung
Keterangan Biaya / Bulan Biaya / Hari Jumlah
Kendaraan Rp 250,000 Rp 8,333 Rp 8,333
Gedung Rp 100,000 Rp 3,333 Rp 3,333
Total Biaya Pemeliharaan Kendaraan dan Gedung Rp 11,666/ unit

Sumber: Data diolah

Biaya pemeliharaan kendaraan berupa sepeda motor sebesar Rp 8,333/ hari dan gedung
yang digunakan sebagai tempat produksi sebesar Rp 3,333/ hari. Total seluruh biaya

pemeliharaan kendaraan dan gedung Rp 11,666/ unit.
Tabel 4.15 Biaya Penyusutan Kendaraan

Harga Umur Penyusutan
Perolehan Ekonomis / Hari

Kendaraan | Rp 29,000,000 | 10tahun | Rp 7,945 Rp 7,945
Total Biaya Penyusutan Kendaraan Rp 7,945/ unit
Sumber: Data diolah

Keterangan Jumlah

Dalam perhitungan biaya penyusutan kendaraan menggunakan metode garis lurus berupa
sepeda motor yang diperoleh dengan harga perolehan Rp 29,000,000 dengan umur ekonomis 10

tahun yaitu Rp 7,945/ unit.

b. Produk Frame Mirror
Tabel 4.16 Biaya Bahan Baku Frame Mirror

Nama Bahan Kebutuhan Harga Total Biaya
Satuan

Biaya Bahan Baku
Awal :

Kayu 1 buah Rp 280,000 Rp 280,000

Kerang Laut 8 kg Rp 25,000 Rp 200,000
Ongkos Angkut Rp 150,000 Rp 150,000
Total Biaya Bahan Baku Rp 630,000/ unit

Sumber: Data diolah

Biaya bahan baku untuk frame mirror ukuran 70 cm x 90 cm diperoleh dari pembelian kayu
senilai Rp 280,000 dan kerang laut senilai Rp 200,000 @8 kg, sedangkan untuk biaya angkut
sebesar Rp 150,000. Sehingga total dari biaya bahan baku pembutan frame mirror sebesar Rp
630,000/ unit. Jika pesanan berubah ukuran, maka harga yang diperoleh juga akan beubah.

Tabel 4.17 Biaya Tenaga Kerja Frame Mirror

Jenis Jumlah . . Waktu ..
Pekerjaan | Karyawan Gaji/Hari Penyelesaian Total Gaji
Tahap A | 1 orang Rp 80,000 | 1 hari Rp 80,000
TahapB | 1 orang Rp 80,000 | 1 hari Rp 80,000
Total Biaya Tenaga Kerja Rp 160,000/ unit

Sumber; Data diolah
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Dalam menghitung besarnya biaya tenaga kerja untuk mengerjakan pesanan frame mirror
yaitu dengan menghitung banyak produk yang dapat diselesaikan sebesar Rp80,000/unit.

Tabel 4.18 Biaya Overhead Frame Mirror

. . . . | Waktu .
Biaya Biaya/Bulan | Biaya/Hari Penyelesaian Total Biaya
Biaya Rp 500,000 | Rp 16,667 | 1 hari Rp 16,667
Listrik ' ' '
Biaya .
Telepon Rp 75,000 Rp 2,500 1 hari Rp 2,500
E;‘za Lain- | 25 1,500,000 | Rp 50,000 | 1 hari Rp 50,000
Total Biaya Overhead Rp 69,167/ unit

Sumber; Data diolah

Dalam perhitungan biaya overhead pabrik untuk frame mirror sebaiknya tidak perlu
membebankan biaya telepon karena konsumen tidak menelpon setiap hari kepada Meubel Nafir
Design, terkadang ada sebagian konsumen yang tidak menggunakan telepon selama produksi,
cukup dengan mengirim file yang diperlukan untuk pemesanan.

Tabel 4.19 Biaya Bahan Penolong Frame Mirror

Nama Bahan Jumlah Eﬁﬂ:n P! Total Biaya

Lem 1 bungkus Rp 35,000 Rp 35,000
Paku 1 kg Rp 15,000 Rp 15,000
Resin 1 liter Rp 40,000 Rp 40,000
Langsol 1 batang Rp 30,000 Rp 30,000
Kain poles 1 buah Rp 25,000 Rp 25,000
Total Biaya Bahan Penolong Rp 145,000/ unit

Sumber: Data diolah
Biaya bahan penolong yang diperlukan untuk pekerjaan frame mirrror dengan ukuran 70
cm x 90 cm adalah sebesar Rp 145,000/ unit. Jika ukuran pesanan bingkai photo berubah, maka
biaya bahan penolong yang diperlukan juga mengalami perubahan.

Tabel 4.20 Biaya Penyusutan Peralatan

Harga Umur Penyusutan
Nama Perolehan Ekonomis | / Hari Jumiah
Mesin
Gerinda Rp 650,000 3 tahun Rp 594 Rp 594
Kompresor Rp 2,800,000 8 tahun Rp 959 Rp 959
Gergaji
Mesin Rp 1,200,000 8 tahun Rp 411 Rp 411
Total Biaya Penyusutan Peralatan Rp 1,964/ unit

Sumber; Data diolah

Dalam perhitungan biaya penyusutan beberapa peralatan yang mencakup mesin gerinda
dengan harga perolehan sebesar Rp 650,000 dengan umur ekonomis 3 tahun yaitu sebesar Rp
594/ hari, kompresor dengan harga perolehan Rp 2,800,000 dengan umur ekonomis 8 tahun yaitu
sebesar Rp 959/ hari, dan gergaji mesin dengan harga perolehan Rp 1,200,000 dengan umur
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ekonomis 8 tahun yaitu sebesar Rp 411/ hari. Total Seluruh biaya penyusutan peralatan sebesar
Rp 1,964/ unit. Perhitungan penyusutan tersebut menggunakan metode garis lurus.

Tabel 4.21 Biaya Pemeliharaan Kendaraan dan Gedung

Keterangan Biaya/Bulan | Biaya/ Hari Jumlah
Kendaraan Rp 250,000 Rp 8,333 Rp 8,333
Gedung Rp 100,000 Rp 3,333 Rp 3,333
Total Biaya Pemeliharaan Kendaraan dan Gedung | Rp 11,666/ unit

Sumber; Data diolah

Biaya pemeliharaan kendaraan berupa sepeda motor sebesar Rp 8,333/ hari dan gedung
yang digunakan sebagai tempat produksi sebesar Rp 3,333/ hari. Total biaya pemeliharaan
kendaraan dan gedung Rp 11,666/ unit.

Tabel 4.22 Biaya Penyusutan Kendaraan
Harga Umur Penyusutan

Keterangan Perolehan Ekonomis / Hari Jumlah
Kendaraan | Rp 29,000,000 | 10 tahun | Rp 7,945 Rp 7,945
Total Biaya Penyusutan Kendaraan Rp 7,945/ unit

Sumber: Data diolah
Dalam perhitungan biaya penyusutan kendaraan menggunakan metode garis lurus berupa
sepeda motor yang diperoleh dengan harga perolehan Rp 29,000,000 dengan umur ekonomis 10
tahun yaitu Rp 7,945/ unit. Perhitungan penyusutan tersebut menggunakan metode garis lurus.

Tabel 4.23 Perhitungan Biaya Overhead Berdasarkan Metode Job Order Costing

Total Biaya Total Biaya
Keterangan Overhead Produk | Overhead Produk
Bingkai Photo Frame Mirror
Biaya Listrik Rp 16,667 Rp 16,667
Biaya Lain-lain Rp 50,000 Rp 50,000
Biaya Bahan Penolong Rp 91,250 Rp 145,000
Biaya Penyusutan Peralatan | Rp 1,946 Rp 1,946
Biaya Pemeliharaan
Kendaraan dan Gedung Rp 11,666 Rp 11,666
Biaya Penyusutan Kendaraan | Rp 7,945 Rp 7,945
Total Biaya Overhead
Berdasarkan Metode Job | Rp 179,474/ unit Rp 225,279/ unit
Order Costing

Sumber: Data diolah
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c. Perhitungan Harga Pokok Produksi
Tabel 4.24 Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Job Order Costing

Total Biaya Total Biaya
Keterangan Produksi Produk | Produksi Produk
Bingkai Photo Frame Mirror
Biaya Bahan Baku Rp 445,000 Rp 630,000
Biaya Tenaga Kerja Rp 160,000 Rp 160,000
B|aya Overhead Rp 179,474 Rp 225,279
Total Harga Pokok Produksi | Rp 784,474 Rp 1,015,279

Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan dengan
metode Job Order Costing, yaitu untuk sebuah produk bingkai photo ukuran 10 R sebesar Rp
784,474 dan frame mirror ukuran 70 cm x 90 cm sebesar Rp 1,015,279.

B. Pembahasan
Mekanisme Perhitungan Harga Pokok Produksi Meubel Nafir Design Kuta Badung

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa suatu perusahaan harus memperhatikan setiap biaya
yang dikeluarkan di dalam kegiatan produksinya supaya dapat menunjukkan besarnya harga
pokok produk tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh penulis bahwa perhitungan harga pokok
produksi yang diterapkan di Meubel Nafir Design Kuta masih menggunakan metode tradisonal
(belum sesuai dengan metode akuntansi) hingga perhitungan harga pokok produksi masih kurang
tepat karena perusahaan masih belum melakukan perhitungan secara terperinci pada biaya
overhead pabrik. Ada beberapa biaya yang belum dibebankan oleh perusahaan sehingga terjadi
adanya selisih dalam penghitungan biaya overhead pabrik yang dilakukan oleh perusahaan
dengan perhitungan dengan menggunakan metode Job Order Costing. Perusahaan hanya
membebankan biaya listrik, telepon, dan lain-lain ke dalam biaya overhead pabrik, sedangkan
dalam metode Job Order Costing biaya bahan penolong juga harus dibebankan.

Dalam metode Job Order Costing, biaya overhead pabrik terdiri atas biaya bahan
penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung dan biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja langsung. Dengan demikian, seharusnya perusahaan melakukan perhitungan secara
terperinci mengenai biaya-biaya apa saja yang harus dibebankan ke dalam biaya overhead pabrik
seperti biaya penyusutan kendaraan dan gedung serta biaya pemeliharaan, dan membebankan
biaya penolong yang mana biaya ini juga memiliki peran penting dalam menghasilkan sebuah
produk yang diproduksi dalam menentukan harga pokok produksi.

Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Metode Job Order Costing di Meubel
Nafir Design

Dari temuan penelitian dan hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa dalam
melakukan perhitungan harga pokok produksi di Meubel Nafir Design Kuta masih menggunakan
metode yang sangat sederhana (tradisional) dan belum menggunakan metode yang sesuai dengan
prinsip akuntansi sehingga dalam menentukan harga pokok produksi masih kurang tepat. Metode
perhitungan harga pokok produksi yang digunakan di Meubel Nafir Design Kuta hanya
menghitung biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik yang hanya meliputi
biaya listrik, telepon, dan lain-lain. Ada beberapa biaya produksi yang belum dibebankan seperti
biaya penolong, biaya penyusutan kendaraan dan gedung serta biaya pemeliharaan kendaraan dan
gedung. Sedangkan dalam metode Job Order Costing, biaya produksi dikumpulkan secara
terperinci untuk setiap pesanan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, terdapat adanya perbedaan dan selisih antara metode
perhitungan harga pokok produksi yang diterapkan olen Meubel Nafir Design dengan
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menggunakan metode Job Order Costing. Perhitungan harga pokok produksi menggunakan
metode Job Order Costing memiliki nilai lebih tinggi dari pada perhitungan harga pokok produksi
yang diterapkan oleh Meubel Nafir Design. Oleh karenanya juga mempengaruhi terhadap harga
jual pada produksi tersebut. Dari hasil perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh
Meubel Nafir Design Kuta untuk bingkai photo ukuran 10 R sebesar Rp 674,167/ unit yang
diperoleh dari biaya bahan baku Rp 445,000, biaya tenaga kerja Rp 160,000, dan biaya overhead
pabrik Rp 69,167, sedangkan harga pokok produksi untuk frame mirror ukuran 70 cm x 90 cm
adalah Rp 859,167/ unit yang diperoleh dari biaya bahan baku Rp 630,000, biaya tenaga kerja Rp
160,000, dan biaya overhead Rp 69,167. Sedangkan perhitungan harga pokok produksi dengan
mengggunakan metode Job Order Costing membutuhkan biaya untuk bingkai photo ukuran 10
R sebesar Rp 784,474/ unit dan untuk frame mirror ukuran 70 cm x 90 cm sebesar Rp 1,015,279/
unit. Terdapat selisih dalam perhitungan tersebut untuk bingkai photo ukuran 10 R sebesar Rp
110,307 dan selisih untuk frame mirror ukuran 70 cm x 90 cm sebesar Rp 156,112.

Berikut ini adalah tabel perbandingan perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan
oleh Meubel Nafir Design Kuta dengan perhitungan dengan menggunakan metode Job Order
Costing.

Tabel 4.25 Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi Meubel Nafir Design Kuta
menggunakan Traditional Costing dengan Metode Job Order Costing

Perhitungan Harga Pokok Produksi
Keterangan Traditional Costing Job Order Costing Selisih
g Bingkai Frame Bingkai Frame
Photo Mirror Photo Mirror
Biaya Bahan Rp
Baku Rp 445,000 | Rp 630,000 445 000 Rp 630,000 Rp 0
Biaya  Tenaga Rp
Kerja Rp 160,000 | Rp 160,000 160,000 Rp 160,000 RpO0
Bingkai Photo:
. Rp 19,057
Biaya overhead Rp 69,167 Rp 69,167 | Rp 88,224 Rp 80,279 Erame Mirror:
Rp 11,112
Bingkai Photo:
Biaya Bahan Rp 91,250
Penolong RpO Rp0 | Rp91,250 | Rp 145,000 Frame Mirror:
Rp 145,000
Perhitungan Harga Pokok Produksi
Keterangan Traditional Costing Job Order Costing Selisih
g Bingkai Frame Bingkai Frame
Photo Mirror Photo Mirror
Bingkai
Photo: Rp
Total harga 110,307
Pokok Pesanan Rp 674,167 | Rp 859,167 | Rp 784,474 Rp 1,015,279 Frame
Mirror: Rp
156,112
Rp Rp Rp Rp
Harga Jual 1,100,000 | 1,300,000 | 1,100,000 | 1,300,000
Laba yang 63,1% 51,3% 35,1% 28%
diharapkan

Sumber: Data diolah

Hasil dari uraian tersebut, terdapat selisih perhituungan antara metode Traditional
Costing dengan metode Job Order Costing sehingga metode Job Order Costing lebih sesuai
diterapkan di Meubel Nafir Design Kuta Badung karena perhitungan dengan metode Job
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Order Costing lebih terperinci dan lebih akurat. Di dalam metode Job Order Costing
membebankan biaya apa saja yang seharunya dibebankan ke dalam perhitungan harga pokok
produksi. Maka dengan demikian peneliti memberi solusi kepada Meubel Nafir Design Kuta
Badung untuk menerapkan perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode
Job Order Costing untuk meningkatkan keefektivitasan Meubel Nafir Design Kuta Badung
dan meningkatkan laba dengan cara membebankan semua unsur-unsur biaya produksi yang
seharusnya dibebankan dalam perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan
metode Job Order Costing.

Dalam perhitungan harga pokok produksi Meubel Nafir Design yang menggunakan
metode Traditional Costing belum membebankan biaya bahan penolong ke dalam biaya
overhead pabrik. Sehingga, total harga pokok produksi yang diperoleh terbilang rendah dan
tidak akurat karena masih terdapat biaya-biaya yang belum dibebankan secara terperinci.
Hasil wawancara dari pemilik Meubel Nafir Design tersebut mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan biaya bahan penolong sudah termasuk dari biaya bahan baku awal dengan
menetapkan persentase 25% dari harga bahan baku awal. Dari persentase yang diambil dari
harga bahan baku awal dirasa cukup untuk menghitung biaya bahan penolong untuk produksi
tersebut. Dalam perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh Meubel Nafir Design
Kuta cukup hanya dengan memperhitungkan biaya bahan baku awal, biaya tenaga kerja, dan
biaya overhead tanpa membebankan biaya bahan penolong. Dengan perhitungan tersebut
terdapat selisih perhitungan harga pokok produksi yang diperoleh dalam menggunakan
metode Job Order Costing dan perhitungan harga pookok produksi dengan metode
Traditional Costing sehingga dapat mempengaruhi penentuan harga jual.

4. KESIMPULAN

Dari uraian pembahasan tentang Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan

Metode Job Order Costing Sebagai Dasar Penentuan Harga Jual Studi Kasus Meubel Nafir Design
Kuta Badung, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut;

1.

Dalam perhitungan harga pokok produksi Meubel Nafir Design masih menggunakan
perhitungan yang sederhana (tradisional) yaitu hanya melakukan perhitungan biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik yang hanya membebankan biaya listrik
dan biaya telepon. Meubel Nafir Design juga tidak memperhitungkan secara terperinci biaya-
biaya yang seharusnya dibebankan ke dalam biaya overhead pabrik sehingga mengakibatkan
perhitungan yang kurang akurat dan adanya selisih dengan perhitungan dengan metode Job
Order Costing. Selisih untuk produk bingkai photo sebesar Rp 110,307 dan untuk produk
frame mirror sebesar Rp 156,112.

Perhitungan harga pokok produksi dengan metode Job Order Costing lebih sesuai untuk
diterapkan pada Meubel Nafir Design Kuta Badung karena perhitungan harga pokok produksi
menggunakan metode Job Order Costing lebih akurat dan terperinci. Dengan menggunakan
metode Job Order Costing, biaya-biaya yang seharusnya dibebankan dapat diperhitungkan ke
dalam perhitungan harga pokok produksi, sehingga dapat lebih mudah untuk mengambil
keputusan dalam menentukan harga terhadap produk yang dipesan oleh konsumen.
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